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ABSTRAK

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI MENGGUNAKAN
MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK MENSTIMULASI
KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH DITINJAU DARI
GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK

Oleh

LU’LU’ SYARQIA

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran
diferensiasi konten dan proses menggunakan model PBL terhadap peningkatan
keterampilan pemecahan masalah setiap gaya belajar peserta didik serta mengetahui
keterampilan pemecahan masalah yang mungkin ditimbulkan oleh perbedaan gaya
belajar. Sampel penelitian ini yaitu, peserta didik kelas X-1 dan X-2 SMAN 13 Bandar
Lampung tahun ajaran 2023/2024. Desain penelitian yang digunakan yaitu one grup
pretest posttest design. Instrumen penelitian ini mengunakan soal essay dengan indikator
keterampilan pemecahan masalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
perbedaan antara nilai pretest dan posttest peserta didik dimana nilai posttest lebih besar
dari pada nilai pretest sehingga dapat dinyatakan bahwa adanya peningkatan
keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Selain itu nilai N-gain diperoleh lebih
besar daripada 0,05 yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan keterampilan
pemecahan masalah peserta didik berdasarkan kelompok gaya belajar, yaitu visual,

auditori, dan kinestetik.

Kata kunci: pembelajaran berdiferensiasi, gaya belajar, pemanasan global, PBL.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Abad 21 merupakan babak baru yang semakin kompleks dengan berbagai
masalah yang akan dihadapi dalam berbagai bidang. Bidang pendidikan
merupakan salah satu bidang yang terpengaruh oleh adanya kemajuan di abad ke-
21. Pendidikan di abad 21 menuntut penguasaan berbagai keterampilan yang
penting bagi individu. Salah satu tujuanya untuk mempersiapkan peserta didik
untuk menguasai keterampilan yang ada di abad 21, sehingga mereka dapat
mencapai kesuksesan. Keterampilan-keterampilan di abad ke-21 masih memiliki
relevansi dengan empat pilar pendidikan menurut UNESCO, yaitu, belajar untuk
mengetahui (learning to know), belajar untuk melakukan (learning to do), belajar
untuk menjadi (learning to be), dan belajar untuk hidup bersama (learning to live
together). Keterampilan pembelajaran yang ada pada abad 21 menjadi sangat
penting untuk mencapai masa depan yang lebih baik bagi peserta didik. Pada
abad 21 ini, terdapat tuntutan di sekolah untuk memiliki keterampilan berpikir
kritis, berpikir kreatif, kolaborasi, komunikasi, dari tuntutan inilah yang
memungkinkan peserta didik untuk bekerja dalam kelompok dan memecahkan
permasalahan (Maulidia dkk., 2023).

Keterampilan pemecahan masalah merupakan suatu proses pembelajaran yang
membangkitkan peserta didik agar berperan aktif sehingga dapat menerima dan
merespon pertanyaan yang disampaikan dengan baik (Hartinah dkk., 2019).
Dengan kata lain keterampilan pemecahan masalah dapat membantu peserta



didik dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang muncul dalam proses pemecahan
masalah. Keterampilan pemecahan masalah pada peserta didik menjadi penting
dalam persiapan generasi unggul yang siap menghadapi tantangan abad ke-21
(Kurniawati, 2019). Hal ini bertujuan supaya peserta didik siap menghadapi
tantangan yang kompleks dan membawa perubahan yang mampu menyiptakan
solusi dalam berbagai bidang kehidupan.

Keterampilan pemecahan masalah merupakan syarat mutlak dalam mencapai
keberhasilan belajar fisika, dimana keterampilan pemecahan masalah memiliki
peranan yang sangat berpengaruh untuk memperoleh prestasi yang lebih baik
(Firmansyah dkk., 2022). Dalam konteks fisika, pemecahan masalah memiliki
peran penting karena dapat membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan berpikir Kritis, logis, dan sistematis. Dimana pembelajaran fisika
tidak hanya mempelajari rumus-rumus, tetapi juga mendorong peserta didik

untuk menghadapi dan memecahkan permasalahan.

Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pembelajaran yang bertujuan
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan
pengetahuan, mengembangkan kemandirian dan kepercayaan diri dimana dalam
pembelajaran, peserta didik dihadapkan pada suatu permasalahan (Arends, 2012).
Saat ini, keterampilan pemecahan masalah yang dimiliki peserta didik masih
rendah. Pada penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dkk. (2018) mengenai
keterampilan pemecahan masalah peserta didik, dimana ditemukan bahwa
sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan menentukan langkah-langkah
yang harus diambil untuk memecahkan permasalahan pembelajaran fisika,
peserta didik cenderung hanya menghafal rumus, memasukkan angka, dan
menyelesaikan persamaan matematis tanpa memahami konsep dasar fisika.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama dengan guru
fisika kelas X di SMAN 13 Bandar Lampung memaparkan bahwa peserta didik

masih memiliki keterampilan pemecahan masalah yang masih rendah.



Dikarenakan pada pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan belum
sepenuhnya menerapkan pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran yang

ada.

Salah satu model pembelajaran yang erat kaitannya dengan keterampilan
pemecahan masalah, yaitu model Problem Based Learning (PBL). Model PBL
merupakan model yang digunakan untuk memecahkan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga memudahkan peserta didik untuk
memahami dan memecahkan masalah. Secara teoritis model PBL mendorong
peserta didik untuk aktif memecahkan masalah yang nyata dengan menggunakan
pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari (Firmansyah dkk., 2022).
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Arifin (2020) yang menjelaskan bahwa model
PBL merupakan model pembelajaran yang menghubungkan pembelajaran
dengan masalah kehidupan nyata, tujuanya untuk membantu peserta didik dalam
bereksplorasi dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Dalam
pembelajaran menggunakan model PBL tentunya tidak selalu lancar, karena pasti

ada hambatan yang muncul selama proses pembelajaranya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tyas (2017) terdapat kesulitan
dalam penerapan model PBL, dikarenakan heterogenitas salah satunya gaya
belajar peserta didik yang dimana peserta didik tidak mendapatkan kebutuhan
belajar sesuai yang diinginkanya. Berdasarkan penelitian tersebut dapat dilihat
bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan pada proses pembelajaran
dikarenakan perbedaan gaya belajar yang dimiliki oleh peserta didik. Gaya
belajar merupakan salah satu penunjang peserta didik untuk memenuhi
kebutuhan belajar sesuai dengan apa yang disukainya. Hal ini diperkuat oleh
Sakti (2019) yang menyatakan bahwa gaya belajar merupakan faktor internal
dalam peningkatan prestasi belajar peserta didik. Terdapat tiga gaya belajar yang
ada pada peserta didik diantaranya, yaitu visual, auditori, dan kinestetik (Saputri,
2016).



Gaya belajar yang beragam ini tentunya harus diakomodasi dengan beragam
metode pengajaran, dalam hal ini dapat diartikan sebagai pembelajaran
berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang digunakan
oleh guru untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. Menurut Laia (2022),
penerapan pembelajaran berdiferensiasi menggunakan model PBL mendapatkan
hasil yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Dengan adanya
pembelajaran berdiferensiasi ini, kebutuhan belajar peserta didik akan terpenuhi,

salahsatunya kebutuhan berdasarkan gaya belajar.

Peserta didik di sekolah tentunya memiliki keberagaman gaya belajar. Penerapan
model PBL dapat dipadukan dengan meninjau gaya belajar peseta didik,
dikarenakan jika mengelompokkan berdasarkan gaya belajarnya dapat membantu
mereka dalam menstimulasi keterampilan pemecahan masalahnya. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurmayani dkk. (2016) mengenai pengaruh
gaya belajar pada penerapan PBL didapatkan hasil yang signifikan dimana
adanya pengaruh interaksi antara model pembelajaran PBL dan gaya belajar
terhadap hasil belajar peserta didik. Keterampilan pemecahan masalah yang
dimiliki oleh peserta didik SMAN 13 Bandar Lampung masih sangat kurang. Hal
ini dikarenakan belum diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi, sehingga
pembelajaran belum mampu mengakomodasi berbagai gaya belajar peserta didik.
Oleh sebab itu, dilakukan penelitian mengenai pembelajaran berdiferensiasi
menggunakan model PBL untuk menstimulasi keterampilan pemecahan masalah
peserta didik. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana peran
penerapan pembelajaran berdiferensiasi menggunakan model PBL terhadap

keterampilan pemecahan masalah yang ditinjau dari gaya belajar peserta didik.

Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Laia (2022) dengan judul “Pengaruh strategi
pembelajaran berdiferensiasi ternadap hasil belajar peserta didik SMA Negeri 1

Lahusa” dan penelitian yang dilakukan oleh Sarie (2022) dengan judul



1.2

“Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Model Problem Based
Learning pada Siswa Sekolah Dasar Kelas VI”. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu, yaitu peneliti terdahulu belum meneliti secara spesifik
apakah pembelajaran berdiferensiasi menggunakan model PBL dapat
menstimulasi keterampilan pemecahan masalah dengan adanya perbedaan gaya

belajar peserta didik dan materi pembelajaran yang digunakan berbeda.

Berdasarkan uraian di atas sangat penting untuk diteliti apakah pembelajaran
berdiferensiasi menggunakan model PBL dapat menstimulasi keterampilan
pemecahan masalah sesuai dengan gaya belajar peserta didik. Oleh karena itu
maksud dilakukan penelitian untuk melihat bahwa ada atau tidaknya perbedaan
keterampilan pemecahan masalah antara gaya belajar peserta didik setelah
diterapkanya pembelajaran berdiferensiasi. Sehingga dilakukan penelitian
dengan judul “implementasi pembelajaran berdiferensiasi menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) untuk menstimulasi keterampilan pemecahan

masalah ditinjau dari gaya belajar peserta didik”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah pada penelitian ini
adalah implementasi pembelajaran diferensiasi konten dan proses menggunakan
model PBL dapat:

1. Menstimulasi keterampilan pemecahan masalah untuk setiap perbedaan gaya
belajar yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan rata-rata keterampilan
pemecahan masalah antara gaya belajar peserta didik?

2. Mereduksi perbedaan keterampilan pemecahan masalah yang mungkin
ditimbulkan oleh perbedaan gaya belajar yang ditunjukkan oleh ada atau
tidak adanya perbedaan peningkatan keterampilan pemecahan masalah antar

gaya belajar peserta didik?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran diferensiasi konten dan proses
menggunakan model PBL terhadap peningkatan keterampilan pemecahan
masalah setiap gaya belajar peserta didik.

2. Mengetahui keterampilan pemecahan masalah yang mungkin ditimbulkan

oleh perbedaan gaya belajar

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang akan dilakukan ini adalah:

1. Dapat digunakan guru sebagai masukan dalam kegiatan pembelajaran di
kelas menggunakan pembelajaran berdiferensiasi dengan model PBL untuk
menstimulasi keterampilan pemecahan masalah ditinjau dari gaya belajar
peserta didik.

2. Dapat digunakan peserta didik untuk menstimulasi keterampilan pemecahan
masalah memalui pembelajaran berdiferensiasi dengan model PBL, dan dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

3. Dapat digunakan peneliti selanjutnya untuk dijadikan referensi dan bahan
kajian penelitian serupa dengan mengimplementasikan pembelajaran
berdiferensiasi dengan model PBL untuk menstimulasi keterampilan

pemecahan masalah yang ditinjau dari gaya belajar peserta didik.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini mencapai tujuan sebagaimana yang dirumuskan, maka ruang

lingkup penelitian ini:

1.

Model pembelajaran yang digunakan adalah problem based learning (PBL),
dimana peserta didik diarahkan untuk berkelompok kemudian guru
memberikan e-LKPD sesuai dengan gaya belajarnya.

Materi pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini, yaitu mengenai
Pemanasan Global di kelas X pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.
Peneliti memberikan test diagnostik untuk mengetahui gaya belajar dan
tingkat keterampilan peserta didik, kemudian mengelompokkannya
berdasarkan gaya belajar (visual, auditori, dan kinestetik).

Pembelajaran diferensiasi yang digunakan yaitu pembelajaran diferensiasi
konten dan proses sesuai dengan gaya belajar peserta didik, dimana nanti akan
diberikan e-LKPD sesuai dengan sintaks PBL pada fase 1, fase 2, dan fase 3
akan diberikan pendekatan berdasarkan gaya belajar peserta didik.

Hasil belajar peserta didik didapatkan dari hasil percobaan pada pengerjaan
pretest dan posttest dengan soal yang sesuai indikator keterampilan
pemecahan masalah, yaitu understanding, planning, solving, dan checking..
Metode penelitian yang digunakan, yaitu metode kuantitatif, jenis penelitian
quasi exsperimen (eksperimen semu) dengan desain One group Pretest-
Posttest design.

Subjek penelitian ini merupakan peserta didik kelas X SMAN 13 Bandar
Lampung.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis

2.1.1 Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi awalnya dikenalkan oleh Tomlison dkk.,
(2014), menjelaskan tentang pentingnya pembelajaran berdiferensiasi
menciptakan lingkungan belajar terhadap perbedaan karakter peserta
didik. Konsep pembelajaran berdiferensiasi ini menjadi landasan bagi
banyak program dan pendekatan pendidikan inklusif dan responsif yang
digunakan oleh guru di seluruh dunia. Tujuannya yaitu untuk
menciptakan kesetaraan belajar bagi semua peserta didik dan mengatasi
kesenjangan belajar antara peserta didik yang berprestasi dengan tidak
berprestasi. Strategi pembelajaran berdiferensiasi diduga mampu
menciptakan pembelajaran yang efektif serta menjawab kebutuhan belajar
peserta didik yang mempunyai kebebasan belajar serta hak-hak
belajarnya dapat terpenuhi (Laia, 2022). Association for Supervision and
Curriculum Development (ASCD, 2011) pembelajaran diferensiasi
memiliki beberapa karakteristik dasar yang menjadi ciri khasnya, dapat
dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Ciri-Ciri Pembelajaran Berdiferensiasi

No Ciri-ciri

Penjelasan ciri-ciri

1.  Bersifat proaktif

Sebagai bagian dari pembelajaran
diferensiasi, guru proaktif dalam
merencanakan pembelajaran untuk peserta
didik. Guru tidak hanya menyesuaikan
pembelajaran sebagai reaksi terhadap
evaluasi kegagalan pembelajaran
sebelumnya. Namun, guru secara aktif
mengantisipasi perbedaan peserta didik
dan merencanakan pembelajaran yang
sesuai.

2. Menekankan kualitas daripada
kuantitas

Dalam pembelajaran berdiferensiasi,
tugas-tugas yang diberikan kepada peserta
didik disesuaikan dengan kebutuhan
individunya. Sehingga peserta didik yang
sudah mahir dalam mengerjakan tugas
tidak akan diberikan tugas tambahan yang
sama, tetapi diberikan tugas yang lebih
menantang untuk meningkatkan
keterampilanya.

3.  Berakar pada assesment

Guru akan terus menerus mengamati
peserta didik melalui berbagai cara untuk
memahami kondisi mereka dalam setiap
pembelajaran. Kemudian guru dapat
menyesuaikan pendekatan pembelajaran
dengan kebutuhan peserta didik.

4.  Menyediakan berbagai
pendekatan dalam konten, proses
pembelajaran, produk yang
dihasilkan, dan juga lingkungan
belajar.

Dalam pembelajaran berdiferensiasi ada 4
unsur yang dapat disesuaikan dengan
tingkat kesiapan peserta didik dalam
mempelajari materi, minat, dan gaya
belajar mereka. Ke empat unsur yang
disesuaikan adalah konten (apa yang
dipelajari), proses (bagaimana
mempelajarinya), produk (apa yang
dihasilkan setelah mempelajarinya), dan
lingkungan belajar (iklim belajarnya).

5. Berorientasi pada peserta didik

Dalam pembelajaran berdiferensiasi,
tugas-tugas diberikan berdasarkan
pengetahuan awal peserta didik terkait
materi yang akan diajarkan. Hal ini
memungkinkan guru untuk merancang
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat
kebutuhan peserta didik. Guru juga akan
lebih banyak mengatur kegiatan yang akan
dilakukan oleh peserta didik.
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No Ciri-ciri Penjelasan ciri-ciri
6.  Campuran dari pembelajaran Guru memberikan kesempatan kepada
inividu dan klasikal/kelompok peserta didik untuk belajar bersama-sama
dalam situai kelas secara kelompok dan
individu.
7. Bersifat hidup Guru berkolaborasi dengan peserta didik

dalam menyusun tujuan pembelajaran
yang akan dilakukan. Guru memantau
bagaimana pembelajaran dapat sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dan
melakukan penyesuaian terhadap
kebutuhan belajar peserta didik.

(ASCD, 2011)

Setiap individu memiliki kekhasannya masing-masing, tidak ada yang sama
begitupun dengan peserta didik di dalam kelas. Setiap peserta didik memilki
karakteristik yang berbeda-beda begitu pula dengan pembelajaran
diferensiasi, ada 3 aspek yang dapat dilihat dari keberagaman peserta didik
yaitu minat, kesiapan belajar, dan profil belajar (gaya belajar) (Tomlinson,
2013). Pada penelitian ini, peneliti akan melihat keterampilan pemecahan
masalah peserta didik melalui profil belajar (gaya belajar).

Profil belajar peserta didik merujuk pada preferensi atau cara yang paling
disukai oleh peserta didik untuk memahami pelajaran dengan baik
(Khristiani dkk., 2021). Ada yang lebih suka belajar dalam kelompok besar,
ada yang lebih suka belajar berpasangan atau dalam kelompok kecil, dan ada
juga yang lebih suka belajar sendiri. Selain itu, panca indra juga memainkan
peran penting dalam proses belajar. Beberapa peserta didik dapat belajar
dengan mendengarkan (auditori), beberapa peserta didik harus melihat
gambar atau visualisasi, dan beberapa peserta didik cukup melihat tulisan-
tulisan (visual). Namun, ada juga peserta didik yang lebih memahami
pelajaran dengan cara bergerak, baik dengan menggerakkan sebagian atau
seluruh tubuh mereka (kinestetik).

Selain gaya belajar, pembelajaran berdiferensiasi, guru memiliki kendali

atau kontrol terhadap empat aspek, yaitu konten, proses, produk, dan
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lingkungan atau iklim belajar di kelas. Guru memiliki kebebasan untuk
menentukan bagaimana empat aspek ini akan diimplementasikan melalui
pembelajaran di kelas. Guru memiliki kesempatan dan keterampilan untuk
mengubah konten, proses, produk, dan lingkungan, serta iklim belajar di
kelas sesuai dengan profil peserta didik yang ada di kelas tersebut. Peneliti

meninjau dari aspek konten pada pembelajaran diferensiasi.

Pembelajaran berdiferensiasi ada 4 aspek yang ada dalam kendali atau
kontrol guru, yaitu konten, proses, dan lingkungan. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan diferensiasi konten dan proses.

1. Konten

Menurut Khristiani dkk., (2021) ada dua cara membuat diferensiasi

konten, yaitu:

a. Menyesuaikan apa yang akan diajarkan oleh guru atau apa yang akan
dipelajari oleh peserta didik berdasarkan tingkat kesiapan dan minat
peserta didik. Dalam hal ini, guru dapat menyesuaikan materi yang
akan diajarkan sesuai dengan tingkat pemahaman dan minat peserta
didik.

b. Menyesuaikan bagaimana konten pelajaran akan disampaikan oleh
guru atau diperoleh peserta didik berdasarkan profil atau gaya belajar
yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Guru dapat
menggunakan metode pengajaran yang sesuai dengan preferensi
belajar peserta didik, seperti menggunakan pendekatan visual,
auditori, Kinestetik, atau kombinasi.

Pada penelitian ini dilakukan diferensiasi konten dari sumber ajar yang
diberikan kepada peserta didik berdasarkan gaya belajarnya.
2. Proses
Menurut Khristiani dkk., (2021) diferensiasi proses adalah aktivitas
yang dilakukan oleh peserta didik di kelas. Aktivitas ini harus

memiliki hubungan dengan apa yang sedang dipelajari oleh peserta
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didik dan memiliki makna sebagai pengalaman belajar. Menurut
Alhafiz (2022) diferensiasi proses melibatkan cara peserta didik
mengolah ide dan informasi, bagaimana peserta didik memahami
materi, dan bagaimana pemahaman tersebut mempengaruhi pilihan
belajar peserta didik. Kegiatan yang dapat dilakukan peserta didik
seperti mendengarkan untuk gaya belajar auditori, melihat untuk gaya

belajar visual, dan observasi/praktikum untuk gaya belajar kinestetik.

2.1.2 Model Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran sebagaimana dikemukakan oleh Joyce dan Weil
yang dikutip (Trianto, 2010) adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing
pembelajaran di kelas atau yang lain. Model PBL merupakan salah satu
pendekatan yang melibatkan peserta didik, kurikulum, dan lingkungan
dalam melakukan proses penyelidikan untuk menemukan solusi terhadap
masalah yang ada di kehidupan nyata (Aryanti, 2020). Metode
pembelajaran berbasis masalah adalah serangkaian pendekatan yang
bertujuan untuk memberdayakan peserta didik agar menjadi individu
yang mandiri dan mampu menghadapi berbagai permasalahan (Rusman,
2012). Proses pemecahan masalah dalam metode ini melatih peserta didik
untuk menjadi terampil untuk memecahkan masalah, baik secara
kelompok maupun secara individu dengan pendekatan investigasi
(Hamdayama, 2016). Dalam pembelajaran berbasis masalah, peserta
didik dituntut untuk mencari informasi sebanyak mungkin,

menganalisisnya, dan mencari solusi yang tepat (Aji dkk., 2017).
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Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa

model PBL adalah suatu pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk

mengembangkan keterampilan berfikir peserta didik melalui kegiatan

pemecahan masalah pada kelompok, yang berfokus pada situasi

kehidupan nyata di sekitar mereka. Tujuan utamanya adalah untuk

menstimulasi keterampilan berpikir peserta didik. Berikut sintaks dari

model PBL yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Sintaks Model Pembelajaran PBL

Fase

Aktivitas guru

Fase 1
Mengorientasikan peserta didik
pada masalah

Guru menginformasikan tujuan-tujuan
pembelajaran. Mendeskripsikan kebutuhan-
kebutuhan logistic dan motivasi agar terlibat
dalam kegiatan pemecahan masalah yang
mereka pilih sendiri.

Fase 2
Mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar

Guru membantu peserta didik mengatur tugas
dan memahami langkah-langkah yang diberikan
berkaitan dengan permasalahan.

Fase 3
Membantu melakukan investigasi
secara individu atau kelompok

Guru mendorong peserta didik untuk berkumpul
dan melakukan penyelidikan, mencari informasi
yang tepat, melakukan eksperimen (praktik),
dan mencari penjelasan beserta solusinya.

Fase 4

Membantu peserta didik untuk
mengembangkan dan menyajikan
hasil karya

Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan karya yang
sesuai dengan permasalahan, seperti membuat
laporan dan model-model yang membantu
peserta didik untuk menyampaikannya kepada
orang lain.

Fase 5

Membantu peserta didik untuk
menganalisis dan mengevaluasi
permasalahan

Guru membantu peserta didik melakukan
refleksi terhadap investigasinya dan proses-
proses yang peserta didik gunakan.

(Arends, 2014)



2.1.3

Menurut Ibrahim dan Nur (2005) pembelajaran berbasis masalah

memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut.

1. Masalah atau pertanyaan yang diajukan memiliki relevansi sosial
yang penting dan memiliki makna pribadi bagi peserta didik karena
terkait dengan kehiupan nyata.

2. Fokus pada hubungan antara berbagai disiplin ilmu.

3. Melibatkan penyelidikan dimana peserta didik menganalisis,
mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis, membuat
prediksi, menganalisis informasi, melakukan eksperimen (jika
diperlukan), membuat inferensi, dan merumuskan kesimpulan.

4. Menghasilkan produk atau karya dan memamerkannya.

Keterampilan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah adalah proses mencapai tujuan disertai dengan
mengatasi berbagai rintangan yang muncul (Santrock, 2011). Rintangan
dapat berupa pernyataan tidak terjaab atau suatu masalah terhadap
keadaan tertentu. Pernyataanan masalah ini mungkin merupakan tugas
yang baru dan tidak familiar (Wardani dkk, 2016). Pemecahan masalah
memerlukan keterampilan berpikir yang banyak ragamnya termasuk
mengamati, menarik kesimpulan, mendeskripsikan, melaporkan, dan
membuat generalisasi berdasarkan informasi yang dikumpulkan
kemudian diolah (Nasution, 2012).

Keterampilan pemecahan masalah merupakan hal yang disoroti dalam
belajar peserta didik serta dipandang sebagai bagian fundamental dari
pembelajaran sains di sekolah (Datur, 2016). Hal ini dikarenakan sains
khususnya fisika sangat erat hubunganya dengan kehidupan sehari-hari
yang cakupan topiknya berbasis masalah. Salah satu tujuan dalam

14
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pembelajaran fisika adalah menekankan keterampilan pemecahan
masalah (Docktor, 2015). Keterampilan pemecahan masalah membantu
peserta didik berpikir kemudian memecahkan masalah berdasarkan teori
dan konsep yang relevan. Pemecahan masalah fisika secara efektif
menuntut peserta didik untuk mengidentifikasi, menentukan, dan
memecahkan masalah dengan menggunakan logika, pemikiran lateral,
dan kreatif (Hedge & Meera, 2012). Keterampilan pemecahan masalah
juga mengharuskan peserta didik menghubungkan pengetahuan yang
dimilikinya untuk menyelesaikan atau menemukan solusi dari suatu

permasalahan yang ada (Hafizah, 2014).

Dalam penelitian ini digunakan langkah pemecahan masalah berasarkan
rubrik untuk mengukur proses keterampilan pemecahan masalah yang di
kembagkan oleh Polya (Wardani, 2010). Adapun indikator keterampilan

pemecahan masalah secara spesifik disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah

Indikator Keterangan

Memahami masalah (understanding) Pada aspek memahami masalah
melibatkan pendalaman situasi
masalah, melakukan pemilahan
fakta-fakta, menentukan hubungan
diantara fakta-fakta dan membuat
formulasi pertanyaan masalah.
Setiap masalah yang tertulis,
bahkan yang paling mudah
sekalipun harus dibaca berulang
kali dan informasi yang terdapat
dalam masalah dipelajari dengan

seksama.
Membuat rencana pemecahan Rencana solusi dibangun dengan
masalah(planning) mempertimbangkan struktur

masalah dan pertanyaan yang harus
dijawab. Dalam proses
pembelajaran pemecahan masalah,
siswa dikondisikan untuk memiliki
pengalaman menerapkan berbagai
macam strategi pemecahan
masalah.
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Indikator Keterangan
Melaksanakan rencana pemecahan Untuk mencari solusi yang tepat,
masalah (solving) rencana yang sudah dibuat harus

dilaksanakan dengan hati-hati. Jika
muncul ketidakkonsistenan ketika
melaksanakan rencana, proses harus
ditelaah ulang untuk mencari
sumber kesulitan masalah.

Mengecek kembali (checking) Selama melakukan pengecekan,
solusi masalah harus
dipertimbangkan. Solusi harus tetap
cocok terhadap akar masalah
meskipun kelihatan tidak beralasan.

Polya (Wardani, 2010).

Menurut Alimuddin dkk., (2018) terdapat beberapa karakteristik

pemecahan masalah, yaitu:

1. Memahami masalah dengana pemahaman yang komperhensif.

2. Merencanakan pemecahan masalah dengan melakukan koneksi antar
konsep-konsep yang terkait.

3. Menyelesaikan masalah sesuai rencana dengan menganalisis
hubungan antar konsep yang berhubungan.

4. Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian dan memastikan

kebenarannya.

Gaya belajar

Gaya belajar memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran,
dengan memahami gaya belajar peserta didik, guru dapat membantu
mereka belajar sesuai dengan preferensinya, sehingga prestasi belajar
dapat meningkat melalui pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya
belajar masing-maring peserta didik. Setiap eserta didik cenderung
mempunyai gaya belajar yang berdeda-beda. Menurut DePoter dan
Hernack, gaya belajar terdiri dari cara peserta didik menyerap dan

mengolah informasi. Sugihartono (2007) menjelaskan bahwa gaya belajar
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adalah kumpulan karakteristik pribadi yang membuat suatu pembelajaran
efektif untuk beberapa orang dan tidak efektif untuk orang lain.
Sementara itu menurut Nasution (2009) mendefinisikan gaya belajar
sebagai cara yang konsisten dilakukan oleh peserta didik dalam
menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir, dan
memecahkan masalah. Setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang
berbeda-beda dalam menerima dan memahami materi pelajaran. Ada tiga
jenis gaya belajar, yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Gaya belajar
visual, auditori dan kinestetik akan memperngaruhi hasil belajar atau
prestasi peserta didik (Febriana, 2020).

Adapun macam-macam gaya belajar menurut Saputri (2016) adalah

sebagai berikut.

1. Visual (Visual Learners)
Menurut DePoter dan Hernacki menjelaskan bahwa individu dengan
gaya belajar visual cenderung lebih suka mencoret-coret saat
berbicara di telepon, berbicara dengan cepat, dan lebih suka melihat
peran dari pada mendengarkan penjelasan.

Peserta didik dalam merespon pembelajaran tentunya juga berbeda,
seperti pada gaya belajar visual mereka cenderung merespon dengan
baik terhadap pembelajaran yang menggunakan gambar, grafik,
diagra, serta tulisan. Mereka lebih mudah mengingat dan memahami
informasi melalui indera penglihatan yang dimana mereka lebih suka
membaca daripada mendengarkan. Menurut DePoter dan Hernacki
(1999) ciri dari seseorang yang memiliki gaya belajar visual mereka
cenderung lebih banyak mengingat dari apa yang dilihat daripada apa
yang didengar, lebih suka membaca sendiri daripada dibacakan, dan

lebih menyukai seni daripada musik.
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Barwood (2011) mengemukakan strategi yang dapat dilakukan oleh

peserta didik dengan gaya belajar visual adalah sebagai berikut.

a. Memvisualisasikan setiap informasi yang disampaikan.

b. Membuat catatan khusus dan ditemrpatkan di tempat yang sering
dilalui untuk membangkitkan rasa ingin tahu.

c. Mengubah menjadi mind map, gambar, cerita kartun, cerita foto,
dan diagram untuk merangkum informasi.

d. Menggunakan buku referensi yang banyak mengandung gambar

atau peta konsep.

. Auditori (Auditory Learners)

Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar yang mengandalkan
pendengaran untuk memahami dan mengingat informasi. Peserta
didik dengan gaya belajar ini sulit menyerap informasi secara lisan,
sehingga peserta didik benar-benar menempatkan pendengaran
sebagai alat utama menyerap informasi. Artinya, peserta didik harus
mendengarkan terlebih dahulu, kemudian bisa mengingat dan
memahami informasi yang diperoleh. Peserta didik yang mempunyai
gaya belajar auditorial adalah semua informasi hanya bisa diserap
melalui pendengaran, kedua memiiliki kesulitan untuk menyerap
informasi dalam bentuk lisan secara langsung, ketiga memilliki

kesulitan menulis ataupun membaca.

Peserta didik dengan gaya belajar auditori dalam merespon
pembelajaran mereka cenderung lebih suka melibatkan indera
pendengaran, seperti ceramah, diskusi kelompok, dan mendengarkan
suara yang berasal dari youtube. Mereka lebih mudah memahami
informasi melalui suara daripada membaca. Menurut DePoter dan
Hernacki (1999) ciri dari seseorang yang memiliki gaya belajar

auditorial mereka cenderung lebih suka gurauan lisan daripada
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membaca, lebih suka berbicara, dan merasa kesulitan dalam menulis

tapi hebat dalam bercerita.

Menurut Barwood (2011) strategi yang dapat dilakukan oleh peserta

didik dengan gaya belajar auditori adalah sebagai berikut.

a. Membuat ringkasan dengan bahasa sendiri

b. Mengulang-ngulang ringkasan yang telah dibuat dengan
menggunakan nada dan intonasi yang berkesan.

c. Peserta didik dengan gaya belajar auditori akan lebih berkesan
jika catatan dibaca dengan intonasi pidato.

d. Mengubah seetiap informasi yang diperoleh kedalam bentuk
rekaman, sehingga dapat diputar berkali-kali.

e. Menjelaskan materi kepada orang lain

f.  Mendapatkan informasi dari sumber yang berbeda, misalnya
dengan google, youtube, wawancara di sekolah, kunjungan ke
musium atau teater.

g. Ubah setiap berita yang didapatkan kedalam lirik lagu sehingga
dapat dinyanyikan untuk diri sendiri

Kinestetik (Kinesthetic Learners)

Peserta didik yang mempunyai gaya belajar kinestetik, memiliki rasa
bahwa membaca dan mendengarkan adalah salah satu kegiatan yang
membosankan. Mereka lebih memahami tugas-tugas yang diberikan

melalui pengalaman langsung atau eksperimen.

Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik dalam merespon
pembelajaran mereka cenderung merespon dengan baik terhadap
pembelajaran pembelajaran yang melibatkan gerakan dan tindakan
fisik. Mereka lebih mudah memahami informasi melalui pengalaman

langsung dan praktik. Menurut DePoter dan Hernacki (1999) ciri dari
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seseorang yang memiliki gaya belajar kinestetik mereka cenderung
lebih suka mencoba segala sesuatu dan menyukai permainan yang

menyibukkan.

Menurut Barwood (2011) strategi yang dapat dilakukan oleh peserta

didik dengan gaya belajar kinestetik adalah sebagai berikut.

a. Bergerak saat belajar.

b. Mengubah informasi menjadi gerakan atau bahasa tubuh.

c. Menggunakan gerakan dalam menyampaikan ide.

d. Membuat ringkasan dengan menggunakan tulisan warna yang
menarik.

e. Menggambar fakta-fakta penting dalam catatan khhusus yang
dapat dibuat menjadi suatu gerakan.

f.  Mengubah informasi menjadi sebuah model gerakan.

g. Menggunakan peta konsep sebagai salah satu media dalam

mengekspresikan informasi.

Ketiga gaya belajar tersebut, baik visual, auditori, maupun kinestetik
merupakan hal yang sangat penting untuk diketahui oleh guru, karena
gaya belajar merupakan ekspresi keunikan setiap individu yang relevan
dalam pendidikan. Kaitannya dengan pembelajaran di kelas, gaya belajar
dapat digunakan oleh guru untuk merancang model pengajaran yang
efektif sebagai upaya membantu peserta didik belajar untuk mencapai

hasil yang maksimal.

Terdapat beberapa manfaat gaya belajar, yaitu dapat memperoleh
pengetahuan penting tentang diri sendiri, memahami kekuatan dan
kelemahan belajar, meningkatkan motovasi belajar, dan membantu
peserta didik untuk lebih cepat belajar dan memahami sebuah pelajaran

sehingga mendapatkan nilai yang baik dengan gaya belajar yang sesuai
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(Suryono, 2022). Berdasarkan hasil penelitian Nurmayani dkk., (2016),
terdapat pengaruh gaya terhadap hasil belajar IPA Fisika. Pada penerapan
PBL nilai rata-rata kelompok peserta didik yang memiliki kecendrungan
gaya belajar kinestetik lebih tinggi dibandingkan gaya belajar visual dan
auditori. Terdapat pengaruh interaksi sebesar 50,2 % antara model
pembelajaran engan gaya belajar terhadap hasil belajar IPA Fisika peserta
didik.

Keterkaitan antara Pembelajaran Berdiferensiasi, Model PBL,
Keterampilan Pemecahan Masalah, dan Gaya Belajar

Pembelajaran berdiferensiasi menyediakan pembelajaran yang berbeda-
beda diantaranya kebutuhan belajar dan karakteristik gaya belajar peserta
didik. Pada pembelajaran dikelas guru harus mengenali karakteristik
peserta didik. Apabila guru memahami karakteristik peserta didiknya,
maka proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik, sehingga
tujuan pembelajaranya dapat tercapai (Estari, 2020). Salah satu contoh
perbedaan karakteristik peserta didik dapat dilihat dari gaya belajarnya.
Perbedaan gaya belajar peserta didik dapat dilakukan dengan penerapan
pembelajaran berdiferensiasi. Menurut Laila (2022), penerapan
pembelajaran berdiferensiasi menggunakan model PBL mendapatkan

hasil yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik.

Dalam model pembelajaran PBL, peserta didik dituntut untuk mampu
mengidentifikasi masalah, memenuhi kebutuhan belajarnya, dan
menyelesaikan masalah (Ekawati, 2017). Dengan kata lain dengan
menggabungkan model PBL melalui pembelajaran berdiferensiasi,
peserta didik dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah

sesuai dengan kebutuhannya. Karena peserta didik dapat berdiskusi
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melalui kelompok dengan gaya belajar yang sama, sehingga mereka dapat

menyelesaikan masalah dan mencapai tujuan pembelajaran.

Pada penelitian ini, peserta didik diberikan e-LKPD sesuai dengan gaya
blajar masing-masing sebagai tugas kelompok. Peserta didik diminta
untuk mengikuti pembelajaran sesuai dengan panduan pada e-LKPD.
Dalam tahap ini, diferensiasi yang dilakukan dengan mengidentifikasi
fenomena berdasarkan gaya belajar mereka. Kemudian pada persiapan
investigasi tugas atau penyelesaian masalah peserta didik diminta untuk
menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan berdasarkan gaya belajarnya.
Selanjutnya peserta didik melakukan pengumpulan data dari sumber yang
berbeda-beda. Sumber ini berdasarkan gaya belajar peserta didik,
misalnya pengumpulan data melalui video, artikel, berita dan sumber-

sumber literatur yang terpercaya.

Pemanasan Global

Pemanasan global memanasnya iklim bumi secara umum. Memanasnya
bumi telah diobservasi peneliti sejak tahun 1950-an dan terus bertambah
panas sejak itu. Selain bertambah panas dari tahun ke tahun, di beberapa
wilayah di bumi mengalami perubahan cuaca yang ekstrim (Sukarno,
2020). Kenyataannya menunjukkan bahwa temperatur permukaan bumi
meningkat dari tahun ke tahun. Pemanasan global merupakan isu
lingkungan yang seharusnya menjadi perhatian setiap warga dunia, sebab
pemanasan global menyangkut keberlangsungan dan kenyamanan
kehidupan di muka bumi. Tampak bahwa peningkatan temperatur dalam
rentang waktu dari tahun 1850 hingga tahun 2000 hanyalah 2°F atau 1°C.
Kenaikan temperatur rata-rata itu hanya ujung dari gejala-gejala besar
yang akan segera terjadi atau hadir apabila penyebabnya dibiarkan

berlangsung. Perkiraan melalui perhitungan untuk 50 tahun mendatang,
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peningkatan temperatur akan mencapai antara 1,5°C sampai 5°C (Triana,

2008). Dampak yang di timbulkan jika dibiarkan tetap berlangsung

bahkan akan lebih tinggi dari pada nilai-nilai kenaikkan itu, maka

temperatur tersebut akan terus menerus meningkat. Berikut ini dijabarkan
secara lebih detail mengenai penyebab-penyebab langsung maupun tidak

langsung yang mengakibatkan pemanasan global (Triana, 2008):

1. Bertambahnya gas-gas rumah kaca di atmosfer yang menyebabkan
terjadinya efek rumah kaca secara global, setiap penyebab
bertambahnya efek rumah kaca juga berkontribusi langsung terhadap
pemanasan global seperti energi, transportasi, industri peternakan
sapi, industri pertanian, dan limbah rumah tangga.

2. Pencemaran laut, lautan dapat menyerap karbon dioksida dalam
jumlah yang besar, akan tetapi akibat pencemaran laut oleh limbah
industri dan sampah, laut menjadi tercemar sehingga banyak
ekosistem di dalamnya yang musnah, yang menyebabkan laut tidak
dapat menyerap karbon dioksida lagi.

3. Penebangan dan pembakaran hutan; penebangan dan pembakaran
hutan sangat berdampak buruk karena hutan dapat menyerap karbon
dioksida di atmosfer.

4. Mencairnya es di kutub, permukaan es berwarna putih dapat
memantulkan lebih dari 60% sinar matahari, akan tetapi jika semakin
banyak es yang mencair, maka sinar matahari tidak dipantulkan
seperti sebelumnya karena lautan hanya dapat memantulkan sinar

matahari sepersepuluhnya.

Dampak pemanasan global secara umum adalah terjadinya peningkatan
suhu rata-rata di bumi. Namun, ada banyak sekali dampak yang terjadi
akibat pemanasan global tersebut, baik itu iklim dan cuaca, peningkatan
air laut, ekosistem, dan lain-lain. Menurut Sukarno (2020) berikut ini

beberapa dampak pemanasan global yaitu sebagai berikut.
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1. Perubahan iklim dan cuaca

Pemanasan Global mengakibatkan terjadinya perubahan iklim dan
cuaca di berbagai penjuru dunia. Hal ini dikarenakan kondisi atmosfir
yang berubah di berbagai lokasi akibat pemanasan global tersebut.
Perubahan iklim membuat terjadinya perubahan musim juga siklus
musim di berbagai wilayah bumi akan mengalami perubahan atau
menjadi tak tentu. Hal ini menyebabkan banyak masalah bagi
manusia, misalnya perubahan musim hujan dan musim kemarau.
Dampak pergantian musim ini juga terjadi pada industri pertanian dan
peternakan. Musim tanam dan musim panen yang tidak jelas akan
mengakibatkan hasil pertanian dan peternakan menjadi menurun.
Hujan asam

Asap hasil pembakaran batubara dan minyak akan menghasilkan
emisi sulfur oksida dan nitrogen oksida. Ketika kedua gas tersebut
bereaksi di udara, maka akan menghasilkan asam nitrat, dan asam
sulfat. Inilah yang kemudian mengakibatkan terjadinya hujan asam.
Hujan asam ini dapat mengakibatkan kerusakan pada benda-benda
logam, merusak tanaman, mengakibatkan kesulitan bernafas, dan lain
sebagainya.

Es kutub utara dan selatan mencair

Sebagian besar area kutub utara dan selatan tertutup oleh es yang
dapat memantulkan cahaya matahari. Pemanasan global akan
membuat es di kutub utara dan selatan mencair. Jika es di kutub utara
dan selatan terus mencair, maka panas matahari akan semakin banyak
terserap dan menimbulkan panas. Selain itu, percepatan mencairnya
es akan membuat berbagai binatang di kutub utara dan selatan
kehilangan habitatnya.

Permukaan laut naik

Es yang mencari dari kutub utara dan selatan akan mengalir menuju

laut. Pada akhirnya, permukaan air laut akan semakin tinggi secara
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perlahan-lahan. Menurut beberapa ilmuwan, sepanjang abad 20
permukaan air laut telah naik hingga 25 cm. Diperkirakan permukaan
air laut akan terus naik hingga mencapai 88 cm. Hal ini tentu saja
akan membuat area daratan di permukaan bumi semakin berkurang.

5. Ekologis terganggu
Pemanasan global berdampak besar bagi semua mahluk hidup,
termasuk hewan dan tumbuhan. Aktivitas manusia yang
mengakibatkan pemanasan global akan membuat banyak hewan
melakukan migrasi ke tempat lain. Tumbuhan-tumbuhan di suatu
daerah bisa hilang atau mati karena iklimnya sudah tidak sesuai
dengan habitat aslinya.

6. Lapisan ozon menipis
Lapisan ozon merupakan lapisan yang menyelimuti bumi sehingga
tidak terkena radiasi langsung dari sinar matahari. Pemanasan global
mengakibatkan lapisan ozon ini semakin menipis bahkan rusak.
Dampak dari kerusakan lapisan ozon ini adalah sinar matahari yang
langsung mengenai kulit manusia. Sinar ultraviolet yang langsung
mengenai kulit dapat mengakibatkan penyakit kulit hingga kanker
kulit.

Menurut Sukarno (2020), cara mengatasi pemanasan global sebagai

berikut:

1. Mengurangi Penggunaan Kendaraan Bermotor
Asap kendaraan bermotor menyumbang CO, yang mengakibatkan
pemanasan global. Maka untuk pencegahanya dapat diatasi dengan
mengurangi kendaraan bermotor.

2. Menjaga Kelestarian Alam
Penebangan dan pembakaran lahan sudah semestinya dihentikan guna
mencegah pemanasan global.

3. Mengontrol Pemakaian Listrik
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Peralatan listrik dapat menimbulkan panas, sehingga dengan

mengurangi pemakaian listrik yang berlebihan dapat mengatasi

pemanasan global.

4. Mengendalikan Limbah

Limbah mengandung zat yang berbahaya bagi makhluk hidup, selain

berbahaya limbah juga berbau busuk dan dapat menyebabkan efek

rumah kaca yang menyebabkan matahari terperangkap di permukaan

bumi.

2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan sebagai referensi dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Penelitian yang Relevan

Nama Peneliti/

No - Judul Penelitian Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
1.  Mulyawati, Y., Differentiation Pembelajaran
Zulela, M. S. & Learning to Improve  berdiferensiasi tepat
Edwita. 2022 Students' Potential in  digunakan pada kondisi
Elementary School saat ini. Dimana guru
harus mampu
membimbing peserta didik
agar berkembang sesuai
dengan kebutuhan, dan
potensi yang dimilikinya
2.  Firmansyah, Pengaruh Model Terdapat perbedaan
Sukarni, Kafrita, ~ Pembelajaran Problem perolehan hasil
N., & Farisi, S. A. Based Learning (PBL) keterampilan pemecahan
2022 terhadap Keterampilan masalah pada kelas
Pemecahan Masalah eksperimen dengan nilai
Fisika SMA Negeri 11 rata-rata 72,06 dan kelas
Muaro Jambi kontrol dengan nilai rata-
rata 57,68.
3.  Laiag I. S, Pengaruh strategi Terdapat pengaruh yang

Sitorus, P., pembelajaran

signifikan dengan




27

No Nama Peneliti/
Tahun Penelitian

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Surbakti, M.,
Simanullang, N.
E., Tumanggor,
M. R., & Silaban,
B., 2022.

berdiferensiasi
terhadap hasil belajar
peserta didik SMA
Negeri 1 Lahusa

menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi
menggunakan model PBL
terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik.

4, Sarie, F. N. 2022

Implementasi
Pembelajaran
Berdiferensiasi
dengan Model
Problem Based
Learning pada Siswa
Sekolah Dasar Kelas
VI

Model PBL efektif
digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar
peserta didik dengan
melakukan pembelajaran
berdiferensiasi.

2.3 Kerangka Pemikiran

Pada saat ini, peserta didik dituntut menghadapi tantangan kompleks, menemukan

solusi kreatif, penyesuaian diri dengan perubahan yang cepat, dan dapat

memecahkan suatu permasalahan. Sedangkan mereka mempunyai gaya belajar

yang berbeda-beda, berdasarkan hasil penelitian Nurjannah (2022) bahwa guru

mengalami hambatan dalam mengajar salah satunya dikarenakan heterogenitas

peserta didik sehingga perlu penerapan pembelajaran diferensiasi pada

pembelajaran di kelas. Guna menstimulasi keterampilan pemecahan masalah

peserta didik. Model PBL adalah model pembelajaran yang berhubungan dengan

pemecahan masalah, sehingga dengan model PBL juga menjadi solusi untuk

membantu peserta didik dalam menstimulasi keterampilan pemecahan

masalahnya.

Sumber ajar (konten) dan proses pembelajaran yang akan dilakukan pada

penelitian sesuai dengan gaya belajar peserta didik berdasarkan sintaks dari model

PBL. Pada fase 1 peserta didik mengidentifikasi fenomena berdasarkan gaya

belajarnya. Untuk gaya belajar dominan visual, disediakan fenomena melalui
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artikel. Peserta didik yang dominan auditori, disediakan fenomena melalui
penyajian video. Peserta didik yang dominan kinestetik disediakan fenomena
dengan berita. Kemudian peserta didik diminta menyusun hipotesis berdasarkan
fenomena yang telah disajikan. Untuk fase 2 guru memastikan setiap kelompok
memahami langkah-langkah dalam penyelesaian masalah. Dalam hal ini peserta
didik dengan gaya belajar dominan visual menyiapkan sumber literatur, peserta
didik dengan gaya belajar dominan kinestetik menyiapkan alat dan bahan
praktikum, peserta didik dengan gaya belajar dominan auditori menyiapkan
aplikasi yang mendukung seperti Youtube. Selanjutnya pada fase 3 peserta didik
diarahkan untuk mencari data yang bersumber dari video, artikel, dan melakukan

praktikum sesuai dengan kelompok gaya belajarnya.

Peserta didik dengan gaya belajar visual cenderung lebih cepat menerima
informasi melalui indera penglihatan sehingga informasi informasi yang
diberikan berupa. Peserta didik dengan gaya belajar auditori cenderung lebih
cepat menerima informasi melalui indera pendengaran sehingga informasi
diberikan melalui video. Mereka cenderung merespon dengan baik terhadap
pembelajaran yang melibatkan pendengaran seperti diskusi kelompok, dan
melalui rekaman suara audio. Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik
cenderung lebih cepat menerima informasi dengan gerakan, sentuhan, dan
kegiatan yang melalui fisik. Mereka cenderung merespon dengan baik terhadap
pembelajaran yang melibatkan gerakan dan aktifitas fisik seperti eksperimen.
Untuk menggambarkan kerangka pemikiran di atas dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gaya belajar peserta didik yang beragam sehingga tidak semua peserta didik mampu memecahkan masalah

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi menggunakan model Problem Based Learning (PBL) untuk

menstimulasi keterampilan pemecahan masalah ditinjau dari gaya belajar peserta didik

! v ) \
Sintaks PBL Aktivitas Identifikas fenomelna} pemanasan global Indikator pemecahan
melalui:
1 Orientasi masalah Mengidentifikasi fenomena S Visual : Penyajian artikel masalah
pemanasan global Kinestetik : Observasi .
Auditori : Penyajian video Understanding
s Guru memastikan setiap
2. Mengorgag_ljglflkan kelompok memahami Peserta didik menyediakan hal-hal yang
peserta didi langkah-langkah dalam >| dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah Planning
penyelesaian masalah Visual  : menyiapkan sumber literatur /
3. Melakukan investigasi Kinestetik: menyiapkan alat dan bahan
kepada peserta didik Investigasi masa!ah sesuai prakfuku_m. _ o Solving
gaya belajar Auditori : menyiapkan aplikasi Youtube
4. Mengembangkan hasil Mendiskusikan hasil Investigasi dilakukan dengan pengumpulan
Karya kelompok dan _ _data yang be_rsumber dari: - Checkin
mengumpulkannya Auditori - Video 9
Kinestetik : Melakukan praktikum
Melakukan refleksi Visual : Artikel

5. Menganalisis dan
mengevaluasi

memperbaiki hasil
pemecahan masalah dan
memberikan penguatan

Perlakuan yang diberikan oleh guru kepada
peserta didik sama

W

Tidak ada perbedaan keterampilan pemecahan masalah antara gaya belajar peserta didik pada pembelajaran berdiferensiasi

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran
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2.4 Anggapan Dasar

Anggapan dasar berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran, sebagai
berikut:

1. Sampel memiliki kemampuan awal yang sama.

2. Peserta didik mendapatkan pembelajaran yang sama yaitu materi pemanasan

global dengan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajarnya.

3. Keterampilan pemecahan masalah di stimulus oleh perlakuan, dan mengukur

dampaknya saja.

4. Faktor-faktor di luar penelitian diabaikan.

2.5 Hipotesis Penelitian

Rumusan hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut:

Ho: : Tidak ada perbedaan penigkatan keterampilan pemecahan masalah yang

Hoz

H12:

signifikan pada peserta didik dengan gaya belajar visual, auditori, dan
kinestetik setelah diberi pembelajaran berdiferensiasi menggunakan model
PBL.

: Ada perbedaan peningkatan keterampilan pemecahan masalah yang

signifikan pada peserta didik dengan gaya belajar visual, auditori, dan
kinestetik setelah diberi pembelajaran berdiferensiasi menggunakan model
PBL.

: Tidak ada perbedaan keterampilan pemecahan masalah antara gaya belajar

visual, auditori, dan kinestetik peserta didik pada pembelajaran
berdiferensiasi menggunakan model PBL.

Ada perbedaan keterampilan pemecahan masalah antara gaya belajar visual,
auditori, dan kinestetik peserta didik pada pembelajaran berdiferensiasi

menggunakan model PBL.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 13 Bandar Lampung. penelitian ini
dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024. Jadwal pelaksanaan penelitian ini
disesuaikan dengan jadwal pembelajaran fisika di kelas X SMAN 13 Bandar

Lampung.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMAN
Bandar Lampung yang terdiri dari tujuh kelas pada semester ganjil tahun
pelajaran 2023/2024.

2. Sampel
Penelitian ini mengambil satu kelas sebagai sampel penelitian yaitu X; dan
X, yang nantinya akan diberikan perlakuan pebelajaran berdiferensiasi.
Sampel yang akan digunakan pada penelitian ini, yaitu Purposive Sampling.
Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010).
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3.4

Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua bentuk variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Untuk variabel bebasnya pembelajaran berdiferensiasi dengan
menggunakan model problem based learning sedangkan variabel terikatnya

keterampilan pemecahan masalah pada peserta didik.

Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, bertujuan untuk mengetahui
apakah pembelajaran berdiferensiasi menggunakan model problem based
learning dapat menstimulasi keterampilan pemecahan masalah pada peserta
didik. desain yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi eksperiment
dengan jenis One Group Pretest Posttes Design, yaitu penelitian eksperimen
yang dilaksanakan oleh tiga kelompok berdasarkan gaya belajar peserta didik.
Desain penelitian one group pretest posttest design ini diukur menggunakan
pretest sebelum diberi perlakukan dan posttest setelah diberi perlakuan. Desain

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Desain Penelitian

Pretest Teratment Posttest
o]} X 0O,

Keterangan:

O1 : Pemberian pretest sebelum diberikan perlakuan

O, : Pemberian posttest setelah diberikan perlakuan

X : Perlakuan berupa penerapan pembelajaran berdiferensiasi
menggunakan model PBL
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3.5 Prosedur Pelaksanaan

Prosedur pelaksanaan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:
1. Observasi Awal
1) Meminta izin kepada Kepala sekolah SMAN 13 Bandar Lampung
2) Melakukan wawancara dengan guru fisika untuk mengetahui keadaan
awal peserta didik kelas X SMAN 13 Bandar Lampung
2. Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan pembelajaran yang terdiri atas:

1) Memberikan lembar tes diagnostik untuk mengelompokkan peserta didik
berdasarkan gaya belajarnya,

2) Memberikan lembar pretest untuk mengetahui keterampilan awal peserta
didik,

3) Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas dengan menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi konten dan proses sesuai dengan gaya
belajar peserta didik menggunakan model PBL, dimana nanti diberikan e-
LKPD sesuai dengan sintaks PBL pada fase 1, fase 2, dan fase 3 dengan
pendekatan berdasarkan gaya belajar peserta didik. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kegiatan Pembelajaran Berdiferensiasi Konten Ditinjau dari

Gaya Belajar.
Sintaks PBL Gaya belajar Kegiatan
Fase 1: Visual Mengidentifikasi fenomena pemanasan
Mengorientasikan global melalui penyajian artikel.
peserta didik pada
masalah Auditori Mengidentifikasi fenomena pemanasan
global melalui penyajian video.
Kinestetik Mengidentifikasi fenomena pemanasan
global melalui observasi.
Fase 2: Visual Menyediakan hal-hal yang dibutuhkan
Mengorganisasikan dalam menyelesaikan masalah dengan

peserta didik menyiapkan sumber literatur
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Sintaks PBL Gaya belajar Kegiatan

Auditori Menyediakan hal-hal yang dibutuhkan
dalam menyelesaikan masalah dengan
menyiapkan aplikasi yang mendukung
seperti Youtube

Kinestetik Menyediakan hal-hal yang dibutuhkan
dalam menyelesaikan masalah dengan
menyiapkan alat dan bahan praktikum

Fase 3: Visual Investigasi dengan pengumpulan data
Membantu melakukan yang bersumber dari artikel
investigasi secara
individu dan kelompok

Auditori Investigasi dengan pengumpulan data
yang bersumber dari video
Kinestetik Investigasi dengan pengumpulan data

melalui praktikum

4) Melaksanakan tes akhir pembelajaran dengan memberikan soal Posttest
untuk melihat keterampilan pemecahan masalah pada peserta didik.
3. Tahap Akhir
1) Menganalisis data yang diperoleh.

2) Membuat kesimpulan penelitian.

3.6 Teknik Pengumpulan

Teknik pengumpulan data merupakan upaya yang dilakukan untuk mendapatkan
data yang mendukung guna mencapai tujuan penelitian. Penelitian ini

menggunakan pengumpulan data sebagai berikut:

Skor yang diperoleh
Yang 7P x 100
skor maksimum

Nilai akhir =
(Ngalim, 2002)

Setelah dilakukan penelitian, peneliti mengumpulkan data hasil keterampilan

pemecahan masalah menggunakan metode eksperimen dengamembandingkan
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nilai awal pretest dan nilai akhir possttes setelah diberi perlakuan dengan
pembelajaran berdiferensiasi.

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini merupakan alat bantu peneliti untuk mengumpulkan data
penelitian mengenai informasi dari variabel obyektif untuk menjawab
permasalahan yang terdapat dalam penelitian. Instrumen yang digunakan pada

penelitian ini sebagai berikut.

1. Asesmen diagnostik
Asasmen diagostik merupakan asasmen yang diberikan kepada peserta didik
diawal pembelajaran, tes ini diberikan untuk mengetahui gaya belajar peserta
didik. Lembar tes terdiri dari 12 pernyataan yang mewakili 3 jenis gaya
belajar. Setiap pernyataan memiliki opsi jawaban dalam bentuk tanda
“ceklist”, yang akan diberi skor 1 jika dipilih, dan skor O jika tidak dipilih
responden. Jika total skor responden melebihi rata-rata (mean), maka gaya
belajar dikategorikan sebagai baik, dan begitupun sebaliknya jika total skor
responden kurang dari rata-rata (mean), maka gaya belajar dijategorikan
kurang baik.

2. Lembar tes soal
Lembar tes soal digunakan untuk mengukur keterampilan pemecahan
masalah pada peserta didik. Dimana instrumen ini digunakan pada saat
pretest dan posttest dengan soal essay dengan 2 kasus soal dan dengan
masing masing 4 butir pertanyaan dengan mengikuti indikator keterampilan
pemecahan masalah. Ketika peserta didik menjawab benar maka diberi skor
2, jika setengah benar mendapatkan skor 1 dan jika menjawab salah di beri
skor 0. Sebelum digunakan, lembar tes ini di uji validitas terlebih dahulu.

Untuk menguji validitas soal jika rhitung > ranet dengan teraf signifikan
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(%=0,05) maka dapat dikatakan bahwa instrumen valid. Soal dengan 8 butir
pertanyaan yang dimana rpe Sebesar 0,301 maka jika rmiwng lebih besar dari
nilai 0,301 maka soal dinyatakan valid. Untuk nilai reliabilitas yang lebih
besar dari 0,07 maka soal dinyatakan reliabel dengan kategori tinggi
(Rosidin, 2017).

3.8 Analisis Instrumen Penelitian

Sebelum melakukan tes kepada peserta didik, instrumen yang digunakan harus
diuji terlebih dahulu. Untuk pengujiannya dapat menggunakan uji validitas dan
uji realibilitas, untuk pengujiannya dapat menggunakan aplikasi SPSS.
1. Uji Validitas
Validitas merupakan penafsiran skor tes. Apabila skor tes yang digunakan
mendapatkan hasil tafsiran yang lebih dari satu makna, maka setiap
penafsiran atau pemaknaan harus divalidasi. Menghitung koefisien korelasi

sering disebut sebagai korelasi produk momen :

_ nRXY - EOEY)
JOIXT—E 0TV - (7%

Txy

(Arikunto, 2013)

Keterangan:

rxy : Koefisien korelasi

n :Jumlah responden uji coba
X skor tiap butir

Y :skor seluruh butir responden uji coba
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Validitas data dapat dilihat jika rniwung > riane dengan teraf signifikan (%=0,05)
maka dapat dikatakan bahwa instrumen valid , sedangkan jika rhitung < Itabel
maka instrumen dikatakan tidak valid. Interpretasi validitas butir soal dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Interpretasi Koefisien Korelasi

Nilai rhitung Interpretasi Validitas
0,80 —-1,00 Sangat tinggi
0,60 - 0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup
0,20 - 0,40 Rendah
0,00 — 0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2013)

Uji validitas pada penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan SPSS
versi 26 dengan menggunakan metode pearson correlation. Jika rniung > Ttapel
dengan taraf signifikan (a = 0,05) maka instrumen tersebut valid. Namun jika
Mhitung < T'tabel Maka instrumen tersebut tidak valid. Koefisien validitas butir
soal mengacu pada pengklasifikasian validitas yang dikemukakan oleh
Guilford.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dapat dilihat pada tinggi rendahnya suatu angka yang disebut
nilai koefisien reliabilitas. Untuk mencari reliabilitas instrumen dapat

menggunakan rumus alpha cronbach, yaitu:
L ( k ) > o’
mE\k—D o21

rii :reliabilitas instrumen

Keterangan:

k - jumlah butir pertanyaan
Y o2 : jumlah varians butir

0?1 :varians soal
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Uji realibilitas dilakukan untuk menentukan sejauh mana instrumen dapat
dapat digunakan sebagai alat. Ukuran instrumen ini dapat diinterpretasikan
sebagai tingkat keakuratan dan konsistensi instrumen tersebut. Kriteria

realibilitas instrumen dapatdilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Kriteria Reliabilitas Instrumen

Nilai rj; Interpretasi Reliabilitas
0,90 - 1,00 Sangat tinggi
0,70-10,90 Tinggi
0,40 -0,70 Cukup
0,20-0,40 Rendah

<0,20 Sangat rendah

(Rosidin, 2017).

3.9 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini mencakup data hasil kognitif peserta

didik yang diamati selama proses pambelajaran. Data tersebut kemudian

dianalisis dengan beberapa metode, yaitu:

1) Uji N-gain
N-gain merupakan selisih data yang diperoleh dari nillai seblum dan
sesudah diterapkanya suatu perlakuan. Berikut ini persamaan g faktor
menurut Maltzer (2002).

(skor posttest) — (skor pretest)

N — Gain =
an (skor maksimum) — (skor pretest)
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Hasil perhitungan N-gain diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria
yang dapatdilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Kriteria N-gain

Batasan Kriteria
g>0,7 Tinggi

0,7-0,3 Sedang
g<0,3 Rendah

(Maltzer, 2002)

2) Uji Normalitas
Uji Normalitas berfungsi untuk menentukan data yang telah
dikumpulkan dengan berdistribusi normal atau diambil dari populasi
normal. Dilakukan pada hasil pretest, posttest,dan N-gain setiap
kelompok gaya belajar.Pengambilan data ini menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov pada SPSS 26 yang dapat dihitung berdasarkan nilai
signifikasi dan probabilitas (Suyatna, 2017).
a. Rumusan Hipotesis
H, : Data terdistribusi secara normal
H; : Data tidak terdistribusi secara normal
b. Kriteria uji
Ho ditolak apabila nilai Sig. atau nilai probabilitas p < 0,05,
H; diterima apabila nilai Sig. atau nilai probabilitas p > 0,05
3) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui sama tidaknya variansidari
dua buah distribusi data atau lebih. Menurut Triyono (2013) ketentuan
pengambilan keputusan sebagai berikut:
a. Jika nilai Sig. <0,05 maka sampel tidak homogen.
h Jika nilai Sig. > 0,05 maka sampel homogen.
2. Pengujian hipotesis
1) Uji Beda Rata-Rata Paired Sampel T-Test
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Uji paired sampel t-test atau uji dua sampel yang berpasangan bertujuan
untuk mengetahui adanya perbedaan nilai pretest dan posttest yang
berpasangan dengan syarat bahwa data berdistribusi normal. Uji paired
sampel t-test dilakukan dengan menggunakan SPSS 26.0.
a. Hipotesis uji Paired Sampel T-Test
Ho : Tidak ada perbedaan penigkatan keterampilan pemecahan masalah
yang signifikan pada peserta didik dengan gaya belajar visual,
auditori, dan kinestetik setelah diberi pembelajaran berdiferensiasi
menggunakan model PBL.
H; : Ada perbedaan peningkatan keterampilan pemecahan masalah
yang signifikan pada peserta didik dengan gaya belajar visual,
auditori, dan Kinestetik setelah diberi pembelajaran berdiferensiasi
menggunakan model PBL.
b. Kriteria uji
Sig(2-tailed) < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima

2) Uji One Way Anova

Uji Anova digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan dalam

hasil N-gain (Suyatna, 2017). Sebelum melakukan uji One Way Anova

dilakukan uji distribusi normal dan uji homogenitas.

a. Hipotesis uji One Way Anova
Ho = Tidak ada perbedaan keterampilan pemecahan masalah yang
signifikan pada peserta didik dengan gaya belajar visual, auditori, dan
kinestetik setelah diberi pembelajaran berdiferensiasi menggunakan
model PBL
H; = Ada perbedaan keterampilan pemecahan masalah antara gaya
belajar visual, auditori, dan kinestetik peserta didik pada pembelajaran

berdiferensiasi menggunakan model PBL



b. kritetia Uji
Kriteria uji untuk mengambil keputusan pada uji One Way Anova

menurut Suyatna (2017) yaitu tolak Hg jika sig. < a, dimana o = 0,05

dan terima Hy jika sig. > a, dimana o = 0,05.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Implementasi pembelajaran berdiferensiasi konten dan proses menggunakan
model PBL dapat menstimulasi keterampilan pemecahan masalah peserta
didik untuk setiap perbedaan gaya belajar yang ditunjukkan oleh adanya
peningkatan rata-rata keterampilan pemecahan masalah antara gaya belajar
visual, auditori, dan kinestetik peserta didik, dengan rata-rata N-gain untuk
kelompok visual sebesar 0,62, auditori 0,64, dan kinestetik 0,62 berkategori
sedang.

2. Pembelajaran berdiferensiasi menggunakan model PBL dapat mereduksi
keterampilan pemecahan masalah yang ditimbulkan oleh perbedaan gaya
belajar peserta didik yang ditunjukkan dengan tidak adanya perbedaan
keterampilan pemecahan masalah antara gaya belajar visual, auditori, dan
kinestetik peserta didik pada pembelajaran berdiferensiasi menggunakan
model PBL.

5.2 Saran

Adapun saran yang diberikan setelah melakukan penelitian yakni sebagai berikut.
1. Pada penelitian ini, pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan hanya
meninjau gaya belajar peserta didik dan hanya pada komponen konten dan

proses.
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Sebaiknya penelitian selanjutnya menerapkan hingga komponen produk agar
keterampilan pemecahan masalah peserta didik dapat terstimulus dengan lebih
baik.

. Penelitian ini hanya menggunakan kelas eksperimen saja, sebaiknya untuk
penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk membandingkan evektivitas
pembelajaran mengunakan model PBL dengan pembelajaran berdieferensiasi

menggunakan model PBL.
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